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Terjadinya infeksi dapat dicegah dengan dilakukan 

perawatan luka perineum pada ibu post partum. Pada 

terapi farmakologi sering dilakukan dengan menggunakan 

povidone iodine. Sedangkan non farmakologi yaitu  air 

rebusan daun sirih merah, lidah buaya, kunyit, belimbing 

wuluh, daun binahong, daun jambu biji dan jus nanas. 

Fenomena yang ditemukan di UPTD Puskesmas Toapaya 

dari 20 persalinan yang mengalami luka robekan perineum 

sebanyak 17 orang dan 3 orang tidak mengalami robekan 

luka perineum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jus nanas terhadap proses 

penyembuhan  luka perineum pada ibu nifas. Rancangan 

penelitian ini adalah pre eksperimental design dengan 

dengan menggunakan one group pre test post test design. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari Sampel dalam 

penelitian ini adalah ibu nifas yang mengalami luka 

perineum di  Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Toapaya 

berjumlah 21 orang dan data dianalisa menggunakan uji 

Wilcoxon Sign Rannk Test. Hasil diketahui  luka perineum 

sebelum diberikannya jus nanas yang dialami oleh 21 

responden tidak sembuh (100%). Sesudah diberikan jus 

nanas 12 orang (57,1%)  sembuh dan 9 orang (42,9%)  

tidak sembuh. Adanya perbedaan signifikan, yang mana (p-

value 0,000 ≤0,05). Kesimpulannya adalah adanya 

pengaruh pemberian jus nanas terhadap proses 

penyembuhan  luka perineum pada ibu nifas.  
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I. INTRODUCTION  

Masa nifas merupakan masa kritis baik 
ibu maupun bayinya dan diperkirakan 
60% kematian ibu termasuk kehamilan 
terjadi setelah persalinan dan 50% 
kematian masa nifas terjadi dalam 24 jam 
setelah persalinan, salah satu komplikasi 
yang sering terjadi adalah rupture 

perineum yang terjadi pada hampir 
semua persalinan primigravida dan tidak 
jarang pada persalinan berikutnya yang 
dapat menyebabkan perdarahan dan 
infeksi sehingga mengakibatkan 
terjadinya morbiditas dan mortalitas ibu 
(Dewi, 2015). 
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Berdasarkan data dari World Health 
Organization (WHO) ada 2,7 jutabkasus 
nyeri luka perineum pada ibu bersalin, 
angka tersebut diperkirakan akan 
mencapai 6,3 juta pada tahun 2050 
(Sigalingging & Sikumbang, 2018). 
Menurut Abdurahman et al (2020) nyeri 
luka perineum merupakan masalah yang 
cukup banyak di Asia, 50% dari kejadian 
nyeri luka perineum di dunia terjadi di 
Asia, di Indonesia 75% ibu melahirkan 
pervaginam mengalami luka perineum, 
57% ibu 
dengan nyeri jahitan luka perineum (28% 
karena episiotomi dan 29% karena 
robekan spontan).  Di Indonesia 
khususnya di wilayah Sulawesi, ruptur 
perineum dialami oleh 75% ibu 
melahirkan pervaginam. Dari total 1951 
kelahiran spontan pervaginam, 57% ibu 
mendapat jahitan perineum 8% karena 
episiotomi dan 29% karena robekan 
spontan (Kemenkes RI, 2017). 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan 
Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 
2019 jumlah persalinan yang ditolong 
oleh tenaga kesehatan sebanyak 90% 
(Profil Kesehatan Kepri, 2019). 
Sedangkan data Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bintan tahun 2020 jumlah 
persalinan di Kabupaten Bintan sebanyak 
94,2%. Jumlah persalinan tertinggi yaitu 
Puskesmas Kijang  sebanyak 45 orang 
(73,4%), Puskesmas Tanjunguban 
sebanyak 41 orang (89,3%) dan 
Puskesmas Toapaya sebanyak 35 orang 
(85,5%). Berdasarkan data UPTD 
Psukesmas Toapaya jumlah persalinan 
sebanyak 254 orang dengan komplikasi 
yang sudah ditangani sebanyak 93%. 
Dari banyaknya jumlah persalinan tidak 
menutup kemungkinan adanya robekan 
perineum secara episiotomi maupun 
spontan. 
Perawatan luka perineum pada ibu 
setelah melahirkan berguna untuk 
mengurangi rasa ketidaknyamanan, 
menjaga kebersihan, mencegah infeksi 
dan mempercepat penyembuhan luka 
jahitan perineum. Perawatan luka 

perineum juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan terapi non farmakologi, 
yaitu dengan menggunakan air rebusan 
daun sirih merah, lidah buaya, kunyit, 
belimbing wuluh, daun binahong, daun 
jambu biji dan jus nanas (Imron and 
Risneni, 2017).   
Cahyaningrum et al (2015) mengatakan 
enzim bromelin memiliki kemampuan 
untuk menguraikan protein menjadi asam 
amino. Bromelin berkhasiat membantu 
pencernaan makanan, anti inflamasi, 
mengangkat sel-sel kulit mati serta 
penyakit kulit seperti gatal-gatal, eksim 
dan kudis. Jus nanas mengandung 
pectin, Vitamin C dan enzim Bromelin 
yang berkhasiat untuk mengurangi rasa 
sakit atau nyeri dan memperlancar 
peredaran darah dan berkhasiat untuk 
penyembuhan luka (Gozelar, S. 2016). 
Berdasarkan survey pendahuluan yang 
dilakukan peneliti di UPTD puskesmas 
Toapaya terhadap Bidan Koordinator 
didapatkan bahwa dari 20 persalinan 
yang mengalami luka robekan perineum 
sebanyak 17 orang dan 3 orang tidak 
mengalami robekan luka perineum.  
 
II. METHODS 

Jenis penelitian  ini adalah penelitian pra 
eksperimental design. Bentuk desain 
yang digunakan yaitu one grup pretest-
posttest desain (Sugiyono, 2019). 
Penelitian ini untuk menganalisa 
Pengaruh Pemberian Jus Nanas 
Terhadap Proses Penyembuhan Luka 
Perineum Pada Ibu Nifas di Wilayah Kerja 
UPTD Puskesmas Toapaya. Populasi 
penelitian  semua  pasien  in partu  di  
wilayah kerja UPTD Puskesmas 
Toapaya.  Data  dari  UPTD Puskesmas 
Toapaya menunjukkan jumlah ibu nifas 
Januari 2022 sampai dengan Juni 2022 
sebanyak 50 orang. Jumlah ibu nifas di  
wilayah kerja UPTD Puskesmas Toapaya 
rata-rata per bulan sebanyak 21 orang. 
Sampel  yang dibutuhkan adalah 21 
responden, dengan teknik sampling 
menggunakan metode non-probabillity 



RIZKI SARI UTAMI M/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.14 NO.3 (2023)  

 

   132 

sampling dengan teknik purposive 
sampling. Hasil analisis menggunakan uji 
wilcoxon rank test 
 

III. RESULT 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
karakteristik responden yang meliputi 
umur, pendidikan terakhir, dan pekerjaan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Karakteristik Responden 
 
Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden   
 

NO Karakteristik Responden f % 

1. Usia 

a. ≤20 Tahun 

b. 20-35 Tahun 

c. ≥35 Tahun 

 

  3 

16 

  2 

 

14,3 

76,2 

  9,5 

2. Pekerjaan 

a. IRT 

b. Petani 

c. Wiraswasta 

d. Pegawai Swasta 

e. Pegawai Negeri Sipil 

 

19 

 0 

 0 

 0 

 2 

 

 

90,5 

  0,0 

  0,0 

  0,0 

  9,5 

3. Pendidikan 

a. Tidak Sekolah 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi 

 

0 

6 

8 

5 

2 

 

  0,0 

28,6 

38,1 

23,8 

  9,5 

 Total 21 100 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa sebagian besar responden 
berusia 20-35 tahun yaitu 16 orang 
(76,2%). Pekerjaan responden sebagian 
besar ibu rumah tangga, yaitu 19 orang  
(90,5%). Pendidikan responden sebagian 
besar SMP , yaitu 8 orang (38,1%) 
 
Analisa Univariat 
 
Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi 
Penyembuhan Luka Perineum 
Sebelum Diberikan Jus Nanas Pada 
Ibu Nifas 

 
Penyembuhan 

Luka Perineum 
r f % 

Pre Pemberian 

Jus Nanas           

Sembuh         

Tidak Sembuh 

         Total 

 

 

 

21 

21 

 

 

 

 

0 

21 

21 

 

 

 

0 

100,0 

100 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa penyembuhan luka perineum 
sebelum diberikannya jus nanas yang 
dialami oleh 21 responden tidak sembuh 
(100%). Hal ini dikarnakan belum 
diberikan jus nanas 
 

Table 3. Tabel Distribusi Frekuensi 
Penyembuhan Luka Perineum 
Sesudah Diberikan Jus Nanas 
Pada Ibu Nifas 

Penyembuhan 

Luka Perineum 
r f % 

Post Pemberian Jus 

Nanas 

Sembuh         

Tidak Sembuh          

Total 

 

 

21 

21 

 

 

 

12 

9 

21 

 

 

57,1 

42,9 

100 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa sesudah diberikan jus 
nanas terjadi perubahan penyembuhan 
luka perineum. Dari 21 responden yang 
telah diberikan intervensi 7 hari, 12 
orang (57,1%)  sembuh dan 9 orang 
(42,9%)  tidak sembuh. 

 
Analisis Bivariat 
 
Table 4. Tabel Distribusi Frekuensi 
Pengaruh Pemberian Jus Nanas 
Terhadap Proses Penyembuhan Luka 
Perineum Pada Ibu Nifas 
 

Penyembuhan 

Luka Perineum  

r Mean Sd p-

value 

Pre Jus Nanas 

Post Jus Nanas 

21 

21 

2,43 

0,43 

0,507 

0,507 

0,000 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
adanya penurunan skor rata-rata 
penyembuhan luka perineum 
berdasarkan skala REEDA dari hasil 
pemberian jus nanas. Skor rata-rata 
penyembuhan luka perineum sebelum 
diberikan jus nanas sebesar 2,43 dengan 
standar deviasi sebessar 0,507. 
sedangkan untuk hasil setelah diberikan 
jus nanas, dapat dilihat adanya 
penurunan skor rata-rata penyembuhan 
luka perineum, yang mana hasil skor rata-
rata adalah sebesar 0,47 dengan standar 
deviasi 0,507. Dari hasil uji wilcoxon rank 
test dapat dilihat p-value 0,000 ≤0,05, hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara skor rata-rata dari 
sebelum diberikan jus nanas dan setelah 
diberikan jus nanas maka Ha diterima. 
Dari hasil observasi dilapangan setelah 
diberikan jus nanas luka perineum 
sembuh dengan ditandai tidak adanya  
kemerahan, tidak ada edema, tidak ada 
bercak perdarahan, tidak ada 
pengeluaran dan luka sudah tertutup. 

IV. DISCUSSION 

Dari hasil penelitian didapatkan adanya 
penurunan skor rata-rata penyembuhan 
luka perineum berdasarkan skala REEDA 
dari hasil pemberian jus nanas. Skor rata-
rata penyembuhan luka perineum 
sebelum diberikan jus nanas sebesar 
2,43 dengan standar deviasi sebessar 
0,507. sedangkan untuk hasil setelah 
diberikan jus nanas, dapat dilihat adanya 
penurunan skor rata-rata penyembuhan 
luka perineum, yang mana hasil skor rata-
rata adalah sebesar 0,47 dengan standar 
deviasi 0,507. Dari hasil uji wilcoxon rank 
test dapat dilihat p-value 0,000 ≤0,05, hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara skor rata-rata dari 
sebelum diberikan jus nanas dan setelah 
diberikan jus nanas maka Ha diterima. 
Dari hasil observasi dilapangan setelah 
diberikan jus nanas luka perineum 
sembuh dengan ditandai tidak adanya  

kemerahan, tidak ada edema, tidak ada 
bercak perdarahan, tidak ada 
pengeluaran dan luka sudah tertutup. 
Luka perineum menghalangi mobilitas 
pasien dan dapat membuatnya sulit untuk 
duduk dengan nyaman. Hal ini dapat 
mempunyai efek buruk terhadap 
keinginan ibu untuk menyusui dan 
keberhasilan menyusui bayinya. Nyeri 
luka perineum dapat mengganggu 
kemampuan dan kesediaan wanita untuk 
merawat bayi baru lahir mereka, karena 
anuria dan disharmoni hubungan yang 
dapat menjadikan ibu bersikap mudah 
marah, mudah sebal, depresi dan 
kelelahan maternal  (Prawirohardjo et al., 
2016). 
Ibu nifas sebaiknya banyak makan 
makanan yang mengandung protein, 
banyak cairan, sayur-sayuran dan buah-
buahan dan tidak ada batasan cairan 
yang masuk. Buah-buahan mengandung 
berbagai vitamin dan mineral, yang 
berperan untuk melancarkan bekerjanya 
fungsi organ-organ tubuh terutama 
mempercepat involusi uterus. Pada 
proses penyembuhan luka Enzim  
bromelin berperan pada fase inflamasi. 
Potensi bromelin sebagai antinyeri, 
antiedema, debridement (menghilangkan 
debris kulit) akibat luka bakar, 
mempercepat penyembuhan luka, dan 
meningkatkan penyerapan antibiotik, 
sangat bermanfaat dalam penyembuhan 
luka (Mochter, 2017). 
Nanas (Ananas comosus) merupakan 
salah satu buah yang banyak terdapat di 
berbagai daerah tropis di dunia dengan 
berbagai variasi sesuai dengan keadaan 
geografis masing-masing daerah, 
termasuk Indonesia, dan dapat 
didapatkan dengan harga yang relatif 
murah. Nanas banyak disukai karena 
rasanya yang manis dan banyak 
mengandung air. Kandungan yang 
terdapat dalam nanas mencakup enzim 
bromelain yang merupakan suatu jenis 
enzim protease dengan berbagai 
kegunaan sebagai antiinflamasi, anti-
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invasif, dan anti metastase. Berbagai 
penelitian juga telah membuktikan bahwa 
enzim tersebut memiliki efek terhadap 
penyembuhan luka sayat. Kandungan 
lain pada nanas yaitu vitamin A, vitamin 
C, protein, karbohidrat, lemak, zat besi, 
fosfor, zinc, mangan, dan lain 
sebagainya. Vitamin A dan vitamin C 
sebagai antioksidan, juga zinc yang 
mengatur penyediaan energi dan nutrisi 
untuk sel akan dapat mendukung 
berjalannya fase penyembuhan luka 
(Cherry Azaria et al, 2017). 
Jus nanas mengandung pektin, vitamin 
C, dan enzim bromelin yang berkhasiat 
mengurangi rasa sakit dan memperlancar 
peredaran darah dan berkhasiat untuk 
proses penyembuhan luka. Artinya, 
konsumsi jus nanas dapat mempercepat 
penyembuhan luka perineum. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulakan bahwa 
terdapat pengaruh jus nanas pada 
percepatan penyembuhan luka perineum 
pada ibu post partum. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yanti (2017) yang 
menyatakan Penyembuhan luka 
perineum pada kelompok kontrol yaitu 
sebagian besar luka perineum belum 
sembuh (75%). Penyembuhan luka pada 
kelompok perlakuan sebagian besar luka 
perineum sembuh (87,5%) dengan nilai 
signifikan 0,003.  
Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Farida (2021) 60% responden yang 
mengonsumsi jus nanas mengalami 
penyembuhan yang lebih cepat, yaitu 
lebih sedikit dari 7 hari dan 40% pulih 
dalam 7-10 hari. Sedangkan untuk 
responden yang tidak mengkonsumsi jus 
nanas, sebagian besar (70%) sembuh 
dalam 7-10 hari dan tidak ada yang 
mengalami lebih cepat sembuh. Setelah 
dilakukan analisis uji statistik dengan 
Mann-Whitney U diperoleh nilai Z dengan 
angka -3,033 dengan p value 0,002 
(p<0,05), maka H0 ditolak yang artinya 
Konsumsi jus nanas berpengaruh nyata 
terhadap penyembuhan luka perineum di 
Klinik Anugrah pada tahun 2021 

Herdyastuti (2016) menyatakan bahwa 
enzim bromelain memiliki kemampuan 
untuk menguraikan protein menjadi asam 
amino. Bromelain berkhasiat untuk 
membantu pencernaan makanan, anti 
inflamasi, menghilangkan mati sel kulit 
dan penyakit kulit seperti gatal-gatal, 
eksim dan kudis. 
Berdasarkan asumsi peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian jus nanas 
kepada ibu nifas yang mengalami luka 
perineum berpengaruh positif terhadap 
penyembuhan luka perineum. Hal ini 
dikarenakan kandungan buah nanas 
berkhasiat dalam mempercepat 
penyembuhan penyakit perineum luka. 
Hasil penelitian memiliki hasil yang 
berbeda dalam proses penyembuhan 
luka perineum. Setelah pemebian jus 
nanas memiliki penyembuhan luka yang 
lebih cepat dari sebelumnya. Nutrisi yang 
baik sesuai dengan kebutuhan ibu nifas 
juga mempengaruhi proses 
penyembuhan luka perineum. Hal ini 
dikarenakan kandungan dari nanas yang 
berkhasiat dalam mempercepat 
penyembuhan luka perineum. Hasil 
penelitian memiliki hasil yang berbeda 
dalam proses penyembuhan luka 
perineum. Setelah pemberian memiliki 
penyembuhan luka yang lebih cepat 
dibandingkan dengan sebelumnya. 
Nutrisi yang baik sesuai kebutuhan ibu 
post partum juga mempengaruhi proses 
penyembuhan luka perineum. 

V. CONCLUSION 

1. Tidak ada perubahan 
penyembuhan luka perineum pada 
ibu nifas di  Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Toapaya sebelum 
diberikan jus nanas masuk 
kategori belum sembuh dengan 
nilai rata-rata sebesar 2,43 
dengan standar deviasi 0,507. 

2. Ada perubahan penyembuhan 
luka perineum pada ibu nifas di  
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 
Toapaya sebelum diberikan jus 
nanas masuk kategori sembuh 
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dengan nilai rata-rata awal 
sebesar 0,43 dengan standar 
deviasi 0,507. 

3. Terdapat pengaruh pemberian jus 
nanas terhadap proses 
penyembuhan luka perineum pada 
ibu nifas Di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas. 
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